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Abstrak: Beberapa penelitian menunjukkan banyak siswa yang tidak menggunakan konsep fisika yang 
telah dipelajarinya dalam memecahkan soal konseptual fisika. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui 
penguasaan konsep yang telah dimiliki siswa kelas XII pada materi fluida. Setelah dilakukan analisis 
angket pada 175 siswa, diperoleh hasil bahwa siswa masih ragu-ragu dengan konsep yang dimilikanya. 
Sebesar 90,3% siswa masih ragu-ragu dengan konsep mengenai hukum Pascal dan sebesar 90,9% siswa 
masih ragu-ragu dengan konsep Archimedes. Untuk memperkuat penguasaan konsep fisika yang siswa 
miliki, maka perlu demonstrasi dan eksperimen berdasarkan fakta. Maka pembelajaran interactive 
demonstration akan menuntun siswa untuk menemukan dan memahami suatu konsep fisika secara mandiri 
dan bermakna, sehingga mampu membantu siswa untuk menguasai konsep fluida secara tepat. 
 
Kata kunci: penguasaan konsep, interactive demonstration, fluida 
 
Pembelajaran Fisika menekankan siswa untuk menguasai konsep-konsep yang ada 
dalam pelajaran fisika. Fluida merupakan salah satu materi yang ada dalam pembelajaran fisika 
di sekolah. Pembelajaran fisika bertujuan untuk mengantarkan siswa memahami konsep-
konsep dasar fisika dengan tepat sesuai pandangan ahli serta dapat menggunakan konsep 
tersebut ketika memecahkan masalah fisika yang relevan (Sutopo, 2016). Dengan kata lain, 
siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah fisika dengan konsep yang tepat. Mekanika 
fluida merupakan cabang fisika yang berhubungan langsung dengan beraneka ragam fenomena 
alam dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan dasar bagi cabang-cabang fisika yang lain 
(Serway & Jewett, 2014). Beberapa konsep dalam fluida yang harus dikuasai siswa antara lain 
tekanan, hukum utama hidrostatis, hukum Pascal, hukum Archimedes, viskositas, kapilaritas, 
azas kontinuitas, dan azas Bernoulli. 
Tujuan penting kegiatan pembelajaran fisika adalah diperolehnya penguasaan konsep 
yang baik oleh siswa. Penguasaan konsep yang baik ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah fisika. Pada kenyataannya 
beberapa penelitian mengungkapkan bahwa siswa masih salah dalam memahami beberapa 
konsep yang ada pada materi fluida (Loverude, 2009; Goszewski, 2013). Contohnya pada 
materi Hukum Archimedes siswa salah memahami konsep benda terapung, melayang, dan 
tenggelam (Setyo, 2014). Siswa juga belum memahami bahwa besarnya gaya Archimedes 
dipengaruhi oleh volume benda yang tercelup, karena siswa beranggapan bahwa kedalaman 
dan tekanan yang memepengaruhi besarnya gaya Archiemedes (Loverude dkk, 2003).  
Beberapa cara siswa dalam menyelesaikan masalah merupakan gambaran penguasaan 
konsep yang dimilikinya. Ada perbedaan yang cukup mencolok antara para pemula dan ahli 
dalam memecahkan masalah (Larkin dkk., 1980; Signh, 2002; Docktor dkk., 2012; Docktor & 
Mestre, 2014). Pemula lebih cenderung memulai dengan menuliskan persamaan matematis 
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atau kuantitas yang dibutuhkan dan melakukan manipulasi matematika untuk memperoleh 
hasil (Walsh dkk., 2007; Signh, 2008). Sedangkan para ahli memulai memecahkan masalah 
dengan menggambarkan informasi secara kuantitatif dan menggunakan informasi untuk 
menentukan strategi pemecahan masalah sebelum menuliskan persamaan matematis (Larkin 
dkk., 1980; Docktor dkk., 2012). Ahli juga mampu menggunakan lebih banyak representasi 
dan menghubungkan konsep-konsep yang berguna dalam memecahkan masalah (Kohl & 
Feinkelstein, 2008). 
Penguasaan konsep yang baik dan benar harus dimiliki siswa untuk digunakan dalam 
pemecahan masalah, terutama konsep-konsep yang fundamental. Selain itu, dengan berlatih 
memecahkan permasalahan secara bermakna, maka penguasaan konsep siswa juga meningkat. 
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep secara utuh, 
melainkan juga dapat menerapkannya dalam pemecahan masalah fisika. Maka dari itu perlunya 
masalah dihadirkan dalam pembelajaran, yaitu (1) membantu siswa membangun pengetahuan 
fisika, (2) membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan (3) 
mengenalkan siswa pada karakteristik ilmiah (Yerushalmi & Magen, 2006).  
Hasil angket terhadap 175 siswa di suatu sekolah di Kabupaten Malang memberikan 
kesan bahwa, pembelajaran fisika yang dipelajari siswa sering ditunjukkan secara matematis 
sajan. Sehingga siswa beranggapan bahwa fisika merupakan penerapan dari matematika. 
Pembelajaran juga cenderung fokus pada proses transfer pengetahuan dari guru ke siswa 
(transfer knowledge). Proses pembelajaran bersumber dan berpusat pada guru dan siswa tidak 
dilibatkan dalam proses pembelajaran. Padahal tujuan utama dari pembelajaran fisika adalah 
meningkatkan penguasaan konsep siswa. Dengan menggunakan pembelajaran tradisional 
(ceramah) merupakan salah satu faktor penyebab fisika sering diasumsikan sebagai pelajaran 
yang sulit bagi siswa baik ditingkat SMA maupun perguruan tinggi (McDermott, 1993; 
Osborne & Collins, 2001; Angell dkk., 2008). Maka dari itu perlu menerapkan pembelajaran 
yang dirancang secara terstruktur dan bermakna sehingga penguasaan konsep yang dimiliki 
siswa diperoleh secara utuh.  
Pembelajaran melalui demonstrasi lebih menarik bagi siswa, karena pembelajaran 
dilakukan dengan contoh fisis yang terhubung dengan dunia nyata, sehingga mudah dipahami 
oleh siswa. Selain itu demonstrasi dapat mengilustrasikan konsep serta dapat menarik perhatian 
siswa (Miller, 2013) dan demonstrasi merupakan pembelajaran yang aktif dan konstruktif 
(Merril, 2002; 2013). Demonstrasi juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
penguasaan konsep dan menghubungkan konsep dengan dunia nyata (Miller, dkk., 2013). 
Diperlukan demonstrasi yang interaktif sebagai solusi dari permasalahan tersebut. Demonstrasi 
yang interaktif harus diintegarasikan ke dalam proses pembelajaran agar demonstrasi yang 
dilaksanakan menjadi lebih efektif. Model pembelajaran yang tepat adalah interactive 
demonstration (Miller, 2013; Sokoloff, 1997). Interactive demonstration merupakan bagian 
dari Inquiry (Wenning, 2011b). Inquiry tidak hanya merupakan proses yang dilakukan oleh 
ilmuwan tetapi juga dapat diterapkan di kelas sebagai model pembelajaran. Inquiry sangat tepat 
untuk diterapkan di kelas sebagai model dan kerangka interaksi antara guru dan siswa dan 
sesama siswa. Inquiry merupakan model yang tepat untuk meningkatkan penguasaan konsep 
siswa tentang sains (Bybee, 2010; Hanuscin & Rogers, 2013; Minner, et al., 2010; Miller, 2013; 
Wenning, 2011a). 
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Tujuan penulisan artikel ini adalah memberikan gambaran bahwa strategi pembelajaran 
guru sebagai pusat pembelajaran (guru yang paling aktif) sudah harus ditinggalkan dan 
digantikan dengan strategi pembelajaran yang tepat guna membantu siswa belajar secara aktif 
dan bermakna dengan menggunakan interactive lecture demonstration. 
 
METODE 
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan lembar angket yang disebarkan 
kepada 175 siswa IPA kelas 12 yang ada di SMAN 1 Turen. Lembar angket ini digunakan 
untuk mengetahui penguasaan konsep yang telah dimiliki siswa saat kelas 11 mengenai materi 
fluida, yang terdiri dari konsep tekanan hidrostatis, hukum Pascal, hukum Archimedes, azas 
kontinuitas, dan prinsip Bernoulli. Lembar angket terdiri dari 13 pertanyaan dengan 5 pilihan 
jawaban, yaitu (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (KS) Kurang Setuju, (TS) Tidak Setuju, dan 
(STS) Sangat Tidak Setuju. Pilihan jawaban siswa pada lembar angket akan mengetahui 
seberapa dalamkah penguasaan konsep yang dimiliki siswa. Setelah siswa mengisi lembar 
angket maka akan dianalisis dengan membuat rata-rata hasil jawaban dari siswa sehingga dapat 
diketahui penguasaan konsep yang dimiliki siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis data terhadap semua pilihan jawaban yang siswa berikan pada lembar angket, 
pertama dilakukan dengan mengkategorikan seluruh pilihan jawaban siswa, kemudian merata-
rata pilihan jawaban siswa dan mengkategorikannya sesuai dengan pilihan jawaban siswa. 
Mengelompokkan penguasaan konsep yang dimiliki siswa menjadi 3 kategori yaitu paham 
konsep (PK) dimana pilihan jawaban siswa Sangat Setuju, ragu-ragu terhadap konsep (RK) 
dimana pilihan jawaban siswa Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju karena siswa kurang 
mantab dalam menjawab lembar angketnya, dan Salah Konsep (SK) dimana pilihan jawaban 
siswa Sangat Tidak Setuju. Data ini akan menentukan apakah siswa mengalami salah konsep, 
masih ragu-ragu terhadap konsep yang dimilikinya, dan memahami konsep dengan benar. 
Presentase penguasaan konsep siswa terhadap 3 kategori tersebut pada setiap butir isian angket 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 Presentase rata-rata kategori penguasaan konsep fluida  
No Pernyataan 
Kategori Penguasaan Konsep  
PK (%) RK (%) SK (%) 
1 Saya masih mengingat dengan baik tentang apa yang 
dipelajari pada materi fluida 
0.6 90.3 9.1 
2 Fluida mempelajari tentang sifat-sifat zat yang dapat 
mengalir 
12.6 84.6 2.9 
3 Zat yang dapat mengalir yaitu zat padat, cair, dan gas 1.1 84 14.9 
4 Ilmu pada materi fluida dapat kita bagi menjadi beberapa 
bagian seperti tekanan hidrostatis, hukum Pascal, hukum 
Archimedes, Azas kontinuitas, dan prinsip Bernoulli 
16 83.4 0.6 
5 Tekanan pada fluida digunakan untuk mengetahui 
interaksi antara fluida dengan benda-benda lain 
5.1 89.1 5.7 
6 Hukum Pascal menjelaskan bahwa fluida yang berada di 
dalam ruangan tertutup jika diberi tekanan maka 
tekanan tersebut akan diteruskan ke semua arah secara 
merata dan tidak sama besar 
6.9 90.3 2.9 
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7 Hukum Archimedes menyatakan bahwa gaya apung 
yang bekerja pada benda yang dibenamkan tidak sama 
dengan berat fluida yang dipindahkan 
5.7 90.9 3.4 
8 Pada aliran fluida pipa yang memiliki luas penampang 
besar maka kecepatannya kecil, sedangkan pipa yang 
luas penampangnya kecil maka kecepatan fluidanya 
besar  
13.1 84.6 2.3 
9 Prinsip Bernoulli menyatakan dalam fluida yang 
mengalir dengan kecepatan tinggi maka tekanan yang 
dimiliki akan kecil 
5.7 90.9 3.4 
10 Materi fluida yang telah saya pelajari dengan mudah saya 
pahami ketika saya belajar sendiri 
2.3 87.4 10.3 
11 Pemahaman awal saya tentang fluida sesuai dengan 
penjelasan yang diberikan oleh guru 
5.1 84 10.9 
12 Contoh fluida dalam kehidupan sehari-hari sangat banyak, 
sehingga saya mudah memahami dan mengaplikasikannya 
6.3 85.7 8 
13 Saya dengan mudah mengerjakan latihan soal-soal tentang 
fluida 
3.4 84 12.6 
Keterangan: PK (paham konsep), RK (ragu-ragu pada konsep), SK (salah konsep) 
 
 Analisis data diperoleh bahwa rata-rata siswa masih memiliki keraguan terhadap 
konsep fluida yang dimilikinya, sehingga dapat diakatakan bahwa kesalahan penguasaan 
konsep pada siswa terjadi di seluruh sub materi fluida, yakni pada konsep tekanan hidrostatis, 
hukum Pascal, hukum Archimedes, azas kontinuitas, dan prinsip Bernoulli. Selanjutnya akan 
dideskripsikan bagaimana langkah-langkah yang harus ditempuh pendidik untuk mengatasi 
penguasaan konsep yang dimiliki siswa dengan benar.  
Wenning (2011b) mengenalkan model Level of Inquiry untuk pembelajaran sains. Salah 
satunya adalah interactive demonstration, tujuan utama pembelajaran ini adalah mengajak 
siswa pada penjelasan dan pembuatan hipotesis yang melibatkan guru untuk mendapatkan, 
mengidentifikasi, menghadapi dan menyelesaikan konsepsi alternatif (menuju pengetahuan 
utama). Wenning (2011b) menjelaskan bahwa pembelajaran interactive demonstration terdiri 
dari 5 tahapan, yaitu observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi, dan aplikasi seperti yang 
ditunjukkan oleh Gambar 1. 
Gambar 1. Sintak Pembelajaran Interactive Demonstration 
Tabel 2. Sintaks interactive demonstration (Wenning, 2011) 
Sintaks Penjelasan 
















Siswa mengobservasi sebuah fenomena yang mengajak ketertarikan mereka dan 
mendatangkan respon. Siswa mendeskripsikan apa yang mereka lihat. 
 
Siswa menduga dan mendiskusikan ide yang dapat diselidiki dan membangun 
pendekatan yang dapat digunakan untuk mempelajari fenomena itu. Mereka membuat 
rencana untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dan melaksanakan rencana 
tersebut. 
Siswa membangun prinsip baru atau hukum dari suatu fenomena sebagai kebutuhan.  
Siswa memberikan penjelasan masuk akal dari fenomena tersebut. 
 
Siswa membuat prediksi dan menguji menggunakan hukum dasar yang dipelajari di 
bab sebelumnya. 
Siswa mengumpulkan untuk mereka secara individu dan membuat kesimpulan.  
 
Pembelajaran melalui demonstrasi tidak hanya bertujuan untuk menghibur dan menarik 
perhatian siswa, tetapi juga harus interaktif dan dapat menunjukkan konsep yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan. Miller (2013) menjelaskan beberapa hal yang perlu diperhatikan 
pada demonstrasi, yaitu 1). Demonstrasi sebaiknya sederhana sehingga mudah diamati oleh 
siswa, 2). Siswa harus membuat prediksi mengenai demonstrasi, 3). Hasil demonstrasi harus 
ditekankan dengan baik untuk memastikan siswa mempelajari apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran, 4). Berikan bantuan (scaffolding), 5). Demonstrasi harus diintergrasikan ke 
dalam suatu proses pembelajaran.  
Serangkaian fase pembelajaran interactive demonstration diharapkan dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep fisika dengan baik dan benar. Pembelajaran yang dilakukan 
secara bermakna yaitu terus mengembangkan pengetahuan baru siswa yang dikaitkan dengan 
pengetahuan lama yang telah dimilikinya terlebih dahulu, karena pembelajaran fisika memiliki 
materi yang berkesinambungan. Jika siswa memiliki penguasaan konsep yang baik maka tidak 
akan terjadi keragu-raguan siswa dalam memilih jawaban yang materinya telah dipelajari 
sebelumnya. Selain itu guru perlu menjelaskan pentingnya ilmu baru yang akan dipelajari dan 
kaitannya dengan ilmu-ilmu lama yang telah diperoleh. Hal ini perlu dilakukan dalam 
pembelajaran karena salah satu penyebab siswa sering mengalami kesulitan dalam menerapkan 
konsep utnuk memecahkan masalah adalah struktur pengetahuannya yang masih terpotong-
potong antara satu konsep dengan konsep yang lain (Docktor & Mestre, 2014). Dengan 
memiliki konsep yang kokoh maka siswa mampu memecahkan masalah dan memahami 
konsep fisika dengan benar, maka diperlukan strategi pembelajaran yang tepat pula dalam 
pembelajaran fisika yang diterapkan guru didalam kelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan paparan di atas, untuk membantu siswa menguasai konsep dasar fisika 
khususnya pada materi fluida dengan baik serta mampu menerapkannya untuk menjelaskan 
fenomena sehari-hari, maka diperlukan desain implementasi pembelajaran interactive 
demonstration yang dapat membantu siswa untuk memecahkan masalah dan memiliki 
penguasaan konsep secara utuh. Sehingga dengan menggunakan strategi pembelajaran 
interactive demonstration mampu membantu siswa memiliki penguasaan konsep yang benar. 
Saran bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini diharapkan melakukan pembelajaran 
interactive demonstration sesuai dengan sintaks dan mendapatkan peningkatan skor atau hasil 
pembelajaran yang signifikan untuk mengindikasi peningkatan penguasaan konsep siswa, 
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dengan menggunakan pembelajaran interactive demonstration daripada menggunakan 
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